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ABSTRACT 
 

This study is motivated by the existence of problems, namely teachers still teach 
using conventional models with lecture methods, questions and answers, 
discussions, and groups. The purpose of determine the effect of the Active 
Learning Card Sort Type model on the learning outcomes of fourth grade students 
of SD Negeri 11 Lubuklinggau. This type of research is quantitative research. The 
sample of this study consists of two groups, namely the experimental class which 
is given active learning model treatment and the control class will be given 
treatment with conventional learning or lectures. The research population is class 
IV of SD Negeri 11 as many as 2 classes consisting of class A, namely 24 
students and class B of 24 students. The research method is quasi-experimental 
design with a pretest-posttest control group design. The data collection technique 
uses a multiple choice test of 15 questions. The instrument that has met the 
requirements as a measurement requirement, because it has been tested so that it 
has met the requirements for validity and reliability tests. Based on the results of 
the study, it shows that there is a significant influence on the learning outcomes of 
social studies as evidenced by using the t-test, obtained t_(count) 3.27. t_(tabel) 
with dk-46. So, the value of t_(tabel) = 1.678. The magnitude of the influence of 
the Active Learning Card Sort Type learning model on conventional learning 
model. 
 
Keywords: active learning, card sort, IPS, learning outcomes 

ABSTRAK 
 
Penulisan ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan yaitu guru masih 
mengajar menggunakan model konvensial dengan metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi, dan kelompok. Hal ini menyebabakan rendahnya hasil belajar siswa pada  
pembelajaran yang belum variatif sehingga berdampak pada siswa yang pasif. 
Tujuan penulisan ini adalah mengetahui pengaruh model Active Learning Tipe 
Card Sort terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 11 Lubuklinggau. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini terdapat dua 
kelompok sampel yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model active 
learning dan kelas kontrol akan diberikan perlakuan dengan pembelajaran 
konvensional atau ceramah. Polulasi penelitian adalah kelas IV SD Negeri 11 
sebanyak 2 kelas yang terdiri kelas A yaitu 24 siswa dan kelas B dari 24 siswa. 
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Metode penelitian quasi-exsperimental design dengan desain pretest-posttest 
control group design. Teknik pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda 
sebanyak 15 soal. Instrumen yang telah memenuhi syarat sebagai syarat 
pengukuran, karena telah diuji cobakan sehingga telah memenuhi syarat uji 
validitas dan realibilitas. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPS dibuktikan dengan  
menggunakan uji-t, dapat diperoleh t_(hitung) 3,27. t_(tabel) dengan dk-46. Jadi, 
nilai t (tabel)= 1,678. Adapun besarnya pengaruh model pembelajaran Active 
Learning Tipe Card Sort terhadap model pembelajaran konvesional. 

Kata kunci: active learning; card sort; IPS,hasil belajar 

 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran merupakan 

suatu proses interaktif antara guru 

dan siswa guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang dicapai 

(Miftahussadah dan Subiantoro, 

2021). Tujuan pembelajaran yang 

bermutu akan menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas 

sehingga memiliki daya saing. Salah 

satu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk memajukan 

kualitas pendidikan dengan cara 

pengembangan kurikulum. Dalam 

pendidikan saat ini, kurikulum yang 

diterapkan adalah kurikulum 

merdeka. Kurikulum merdeka 

merupakan bentuk penyesuaian 

kebijakan untuk esensi penilaian 

yang semakin dilupakan (Iqbal, dkk. 

2023).  

Pendidikan IPAS memiliki 

peran dalam mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila sebagai gambaran 

ideal profil siswa Indonesia. IPAS 

membantu siswa menumbuhkan 

keingintahuannya terhadap fenomena 

yang terjadi di sekitarnya. 

Keingintahuan ini dapat 12 memicu 

siswa untuk memahami bagaimana 

alam semesta bekerja dan 

berinteraksi dengan kehidupan 

manusia di muka bumi. Pemahaman 

ini dapat dimanfaatkan untuk 

mengidentifikasi berbagai 

permasalahan yang dihadapi dan 

menemukan solusi untuk mencapai 

tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Pada tingkat ini, mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial  

(IPAS)  menjadi  salah  satu  bidang  

studi  yang  krusial,  karena  tidak  

hanya mengembangkan  

pemahaman  siswa  tentang  

lingkungan  alam  dan  sosial,  tetapi  

juga membentuk kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan problem-solving. 

Namun, berbagai studi menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS sering kali tidak 
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mencapai hasil yang diharapkan, 

terutama di sekolah dasar (Safitri, dkk 

2024). 

Prinsip-prinsip dasar 

metodologi ilmiah dalam 

pembelajaran IPAS akan melatih 

sikap ilmiah (keingintahuan yang 

tinggi, kemampuan berpikir kritis, 

analitis dan kemampuan mengambil 

kesimpulan yang tepat) yang 

melahirkan kebijaksanaan dalam diri 

siswa. Sebagai negara yang kaya 

akan budaya dan kearifan lokal, 

melalui IPAS diharapkan siswa 

menggali kekayaan kearifan lokal 

terkait IPAS termasuk 

menggunakannya dalam 

memecahkan masalah. Oleh karena 

itu, fokus utama yang ingin dicapai 

dari pembelajaran IPAS di jenjang SD 

bukanlah pada seberapa banyak 

konten materi yang dapat diserap 

oleh siswa, akan tetapi dari seberapa 

besar kompetensi siswa dalam 

memanfaatkan pengetahuan yang 

dimiliki.  

Menurut Aghni (2018) media 

pembelajaran segala bentuk kegiatan 

yang dikondisikan untuk menambah 

pengetahuan, mengubah sikap atau 

menanamkan keterampilan pada 

setiap orang yang memanfaatkannya. 

Pemakaian media pembelajaran 

dapat menumbuhkan minat siswa 

untuk belajar hal baru dalam materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru sehingga dapat dengan mudah 

dipahami (Nurfadhillah, dkk 2021). 

Penting nya media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru untuk 

megukur kemampuan siswa dalam 

memahami pembelajaran melalui 

media. Oleh karena itu, media 

pembelajaran diharapkan dapat 

membantu siswa dalam 

meningkatkan pemahaman yang 

diberikan oleh  guru (Ulva & Samitra 

2021). Pemanfaatan media 

pembelajaran dapat mempercepat 

proses belajar mengajar menjadi 

lebih efektif dan efisien dalam 

suasana yang kondusif, karena 

membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih cepat (Rosyid & 

Alwi, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dengan guru wali 

kelas V SD Negeri 11 Lubuklinggau 

pada tanggal 07 Januari 2025 

khususnya tentang kompetensi IPS 

dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

di kelas belum berpusat pada siswa 

yang menunjukan hasil belajar siswa 

masih rendah dengan total 45 siswa, 

yang tuntas hanya 16 siswa atau 

35,5% sedangkan yang belum tuntas 
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29 siswa atau 64,5%. Siswa masih 

banyak yang kurang percaya diri 

dalam menyampaikan suatu 

pendapat. Selain itu, guru juga 

kurang menggunakan model dan 

media pembelajaran yang inovatif 

dan bervariasi.  

Penulis menemukan informasi 

bahwa guru masih mengajar 

menggunakan model konvensial 

dengan metode ceramah, tanya 

jawab, diskusi, dan kelompok. Selain 

itu, penggunaan model pembelajaran 

yang belum variatif dan kurangnya 

bahan ajar sehingga berdampak 

pada siswa yang pasif dan hasil 

belajar siswa yang rendah. Salah 

satu upaya untuk mengatasi hal ini 

adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran Active Learning Tipe 

Card Sort berdasarkan Teori 

Konstruktivisme. Active Learning Tipe 

Card Sort adalah model 

pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas fisik dan mental siswa 

dengan cara mengelompokkan kartu-

kartu yang berisi informasi tertentu 

sesuai kategori yang ditentukan (Fitri, 

dkk 2024:9). Model pembelajaran 

Active Learning Tipe Card Sort juga 

merupakan salah satu metode yang 

efektif untuk membantu siswa berlatih 

dalam tim, mengembangkan 

kepercayaan diri, meningkatkan 

motivasi belajar, dan memperbaiki 

keterampilan sosial. Dengan 

melibatkan siswa secara langsung 

dalam proses pembelajaran, 

diharapkan mereka lebih percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat dan 

memahami materi dengan lebih baik 

(Lubis, 2024). Hasil pembelajaran 

yang baik terteletak pada bahan ajar 

yang berkualitas, maka dalam  

mengatasi  permasalahan  membaca  

permulaan  hal  yang  paling  utama  

ialah menentukan bahan ajar yang 

berkualitas sehingga hasil belajar 

yang dapat diperoleh anak mencapai  

tujuan (Septyani dkk, 2024). 

Model Active Learning Tipe 

Card Sort diharapkan bukan saja 

mengembangkan kemampuan akan 

tetapi juga  meningkatkan minat, 

kesadaran dan partisipasi aktif siswa 

pada pembelajaran IPS, memperkuat 

keterampilan pemecahan masalah, 

menghadirkan pengalaman belajar 

yang interaktif serta menerapkan 

model pembelajaran yang aktif. 

pendidikan yang berorientasi pada 

teknologi. Sehingga penulisan ini 

difokuskan pada pengaruh model 

Active Learning Tipe Card Sort 

tersebut untuk siswa kelas IV sekolah 

dasar dengan tujuan menguji apakah 
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ada pengaruh model Active Learning 

Tipe Card Sort kelas IV di Sekolah 

dasar. 

 

B. Metode Penelitian 
Metode penulisan yang 

digunakan dalam penulisan ini yaitu 

menggunakan  Quasi-eksperimental 

berbentuk Two Grup Pretest-Postest 

Design yaitu Penelitian tentang 

pengaruh model active learining tipe 

card sort pembelajaran pada dua 

kelompok siswa (eksperimen dan 

kontrol). Kedua kelompok diberikan 

pretest, kemudian kelompok 

eksperimen diberikan metode 

pembelajaran baru, sedangkan 

kelompok kontrol tidak. Setelah itu, 

kedua kelompok diberikan posttest.  

 

Tabel 1 Pretest-Posttest Control 
Group Design 

Kelas Pre-
Test 

Perlakuan Post-
Test 

E O1 X1 O2 
K O3 X2 O4 

 

Subjek pada penulisan ini 

meliputi siswa kelas IV yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang 

masing-masing berjumlah 24 orang 

siswa. Tes yang digunakan yakni 

berupa tes tertulis berupa soal pilihan 

ganda berjumlah 15 soal. 

C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 

Tabel 2 Deskripsi Nilai Pre-Test 
Kelas Ju

mla
h 

Sis
wa 

Nilai  
Terti
nggi 

Nilai  
Tere
nda

h 

Rata
-

Rata 

Simp
anga

n 
Baku 

Eskp
erime

n 

24 73 20 57,2
2 

12,74 

Kontr
ol 

24 73 33 52,5 14,75 

Berdasarkan table 2 dapat 

dilihat bahwa nilai tertinggi dan 

terendah pre-test pada siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki persamaan. Nilai rata-rata 

pre-test pada pesrta didik di kelas 

eksperimen sebesar 57,22 dengan 

simpangan baku 12,74 sedangkan 

nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 

52,50 dengan simpangan baku 14,75. 

Hal tersebut menunjukan bahwa 

kemampuan awal siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol itu 

berbeda tetapi tidak terdapat 

perbedaan yang sangat berarti. 

Dengan demikian, nilai rata-rata pre-

test pada siswa di kelas kontrol lebih 

kecil dari pada nilai rata-rata pre-test 

siswa di kelas eksperimen, hal 

tersebut belum cukup untuk 

mengetahui signifikan perbandingan 

nilai pre-test pada siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 
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Tabel 3 Deskripsi Nilai Post-Test 
Kela

s 
Jumla

h 
Siswa 

Nilai  
Terti
nggi 

Nil
ai  

Ter
end
ah 

Rat
a-

Rat
a 

Simp
anga

n 
Baku 

Eskp
erim
en 

24 93 60 80 9,63 

Kont
rol 

24 87 53 70,8
3 

10,18 

 

Berdasarkan table 3 dapat 

dilihat bahwa nilai tertinggi post-test 

siswa dari kedua kelas tersebut 

berbeda yaitu kelas kontrol 87 dan 

kelas eksperimen 93. nilai terendah 

post-test juga berbeda kelas 

eksperimen 60 dan kelas kontrol 53 

Nilai rata-rata post-test siswa pada 

kelas eksperimen sebesar 80,00 

dengan simpangan baku 9,63 

sedangkan nilai rata-rata post-test 

siswa pada kelas kontrol yaitu 70,83 

dengan simpangan baku 10.18. Hal 

tersebut menunjukän bahwa 

kemampuan akhir siswa dikelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

berbeda dengan selih 9,17. Dengan 

demikian, nilai rata-rata post-test 

siswa di kelas eksperimen lebih besar 

dari pada nilai rata-rata siswa di kelas 

kontrol, namun hal tersebut belum 

cukup untuk mengetahui signifikansı 

perbandingan nilai post-test hasil 

belajar siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈𝟐  D

K 
𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍𝟐  Kesimp

ulan 

Ekperi
men 

Pre
-

test 

1,9
2 

5 11,0
7 

Bedistrib
usi 

Normal 
Po
st-
test 

2,9
2 

5 11,0
7 

Bedistrib
usi 

Normal 

Kontro
l 

Pre
-

test 

5,4
2 

5 11,0
7 

Bedistrib
usi 

Normal 
Po
st-
test 

2,3
5 

5 11,0
7 

Bedistrib
usi 

Normal 
 

Berdasarkan tabel 4 tersebut 

menunjukan bahwa 𝜒./01234 	data pre-

tes dan post-test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol lebih kecil dari pada 

𝜒067894 	Dengan demikian, berdasarkan 

pengujian normalitas dengan 

menggunakan uji kecocokan Chi 

kuadrat dapt disimpulkan bahwa 

kedua masing-masing kelas untuk 

data pre-test dan post-test kelas 

eksperimen (dengan dk-5) dan kelas 

kontrol (dengan dk=5) berdistribusi 

normal, dengan taraf signifikan a = 

0,05. 

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas 
Kelas Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Pre-

test 
1,25 3,20 Homogen 

Post- 1,11 3,20 Homogen 
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test 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diatas disimpulkan bahwa kedua data 

Pre-test dan post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

mempunyai varians yang sama besar 

(homogen) karena 𝐹./0123 < 𝐹06789. 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 
Kelas 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 DK 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

Pre-

test 

1,19 46 1,67 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈	 <

	𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍		 Ho 

diterima 
Post-

test 

3,27 46 1,67 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈	 >

	𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍		 Ho 

ditolak 
                       

Berdasarkan table 6 

menunjukan bahwa hasil analisis uji-t 

mengenai kemampuan awal pada 

pre-test siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol mempunyai 

kemampuan awal yang sama dengan 

taraf kepercayaan alpha 0,05, 

karena	𝑡./0123	 < 	 𝑡06789		 yaitu	𝑡./0123	 = 

1,19 dan 𝑡06789	= 1,678 sedangkan 

hasil analisis uji-t mengenai pos-tes 

menunjukan bahwa skor rata-rata 

kelas eksperimen lebih baik dari pada 

kelas kontrol pada taraf kepercayaan 

a = 0,05 karena 𝑡./0123	 > 	 𝑡06789		 yaitu 

𝑡./0123	 = 3,275 dan 𝑡06789	=1,678, jadi 

dapat disimpulkan ada pengaruh 

penggunaan model Active Learning 

Tipe Card Sort  terhadap hasil belajar 

siswa tentang materi pembelajaran 

IPS Pada Bab 7 Bagaimana 

mendapatkan semua keperluan kita. 

 

2. Pembahasan 
  Analisis menggunakan uji-t, 

dapat diperoleh 𝑡./0123	3,27. Derajat 

kebebasan dk = 46 dan 𝛼	0,05. nilai  

𝑡06789	= 1,678. Sehingga dapat 

disimpulkan 𝑡./0123	 3,27 > 𝑡06789	 = 

1,678, karena  𝑡./0123	 > 𝑡06789	 maka 

Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian ada pengaruh penggunaan 

Active Learning Tipe Card Sort 

terhadap hasil belajar IPS siswa 

materi Bab 7 Bagaimana 

Mendapatkan Semua Keperluan Kita 

di SD Negeri 11 Lubuklinggau. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata tes 

akhir kelas kontrol dengan model 

konvensional sebesar 70,83. 

Sedangkan nilai rata-rata tes akhir 

kelas eksperimen dengan 

menggunakan model Active Learning 

Tipe Card Sort sebesar 80,00 dengan 

nilai KKTP sebesar 65. Selain itu 

penelitian ini juga didukung oleh 

salah satu penelitian terdahulu yang 

dilakukan Adim (2020) bahwa 
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terdapat pengaruh model 

pembelajaran Active Learning Tipe 

Card Sort. Menggunakan kartu 

terhadap minat belajar IPS. Hal ini 

terlihat dari hasil uji t dimana 

𝑡./0123	5,1522 𝑡06789	l 2,042 sehingga 

H1 diterima. Adapun besarnya 

pengaruh model pembelajaran Active 

Learning Tipe Card Sort ditunjukan 

oleh koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 57,3 yang berarti 

pengaruhnya masuk kategori kuat. 

  Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wigati, dkk (2021) dengan Judul 

``Pengaruh Model Active Learning 

Tipe Card Short Berbantuan Media 

Kartu Huruf Terhadap Kemampuan 

Membaca Permulaan Siswa Sekolah 

Dasar. Karena Pada penelitian ini 

terdapat perbedaan yaitu terletak 

pada mata pelajaran yang diteliti yaitu 

IPS kelas IV, lokasi penelitian dan 

tahun penelitian. 
  Model pembelajaran active 

learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang menuntut 

keaktifan siswanya pada saat 

kegiatan belajar mengajar agar 

mencapai hasil belajar yang 

memuaskan (Sagadah, 2019). 

Pembelajaran Model Active Learning 

Tipe Card Sort dimulai dengan 

pendidik memberikan materi secara 

singkat, setaelah itu guru 

memberikan permasalah kepada 

siswa, siswa bekerja menyelesaikan 

permasalah yang diajukan guru. Guru 

berkeliling untuk memandu proses 

penyelesaian permasalah, siswa 

menpresentasikan hasil penyelesaian 

dan alasan atas jawaban 

permasalahan yang diajukan guru, 

dengan mengacu pada jawaban 

siswa, melalui tanya jawab, guru dan 

siswa membahas masalah cara 

penyelesaian masalah yang tepat, 

guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan kepada siswa tentang 

hal-hal yang dirasakan siswa, materi 

yang belum dipahami dengan baik, 

kesan dan pesan selama mengikuti 

pembelajaran. Jadi, melalui model 

pembelajaran Active Learning Tipe 

Card Sort ini penguasaan isi 

akademis siswa terhadap materi 

pembelajaran dapat meningkat dan 

pada akhirnya dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. (Wibowo, 2020). 
  Adapun pendapat Mawikere, 

(2022) mengemukakan model 

pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman 
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belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar. berbeda dengan 

pembelajaran konvensional, 

pembelajaran ini berpusat pada siswa 

hanya saja tidak seluruh informasi 

materi didapat oleh siswa SD 

terutama siswa kelas rendah, siswa 

tetap terlihat aktif namun tidak terlalu 

mendapatkan informasi tentang 

materi tersebut dalampembelajaran 

ini, sehingga tetap pendidik lah yang 

lebih dominan dalam menyampaikan 

materi pada pembelajaran ini. 

Pembelajaran konvensional adalah 

pembelajaran yang menekankan 

pada proses penyampaian materi 

secara verbal dari seorang siswa 

dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pembelajaran 

secara optimal (Mirdad, 2020). 

  Adapun Pendapart Palukana 

(2021) Mengemukakan penelitian ini 

direncanakan dengan baik dan 

berbagai upaya dilakukan untuk 

mencapai hasil yang baik. Namun 

ada beberapa faktor yang sulit 

dikendalikan yang menjadi hambatan 

penelitian ini, yaitu masih ada 

beberapa siswa yang kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dengan 

metode card sort.Peneliti 

membutuhkan lebih banyak waktu 

untuk mempersiapkan 

pelaksanaannya di kelas dengan 

waktu yang terbatas Secara khusus, 

dibutuhkan waktu yang lama untuk 

mempersiapkan model pembelajaran 

aktif jenis pemilihan kartu 

Generalisasi tidak dapat dilakukan 

secara keseluruhan karena penelitian 

ini dilakukan hanya pada satu kelas 

dengan menggunakan metode card 

sort yaitu kelas dengan pendekatan 

konvensional (Dakhi, 2020) 
 Maka dari itu, solusi yang dapat 

diberikan untuk mengatasi hambatan 

di atas yaitu Peningkatan 

Pemahaman Materi sebelum 

pelaksanaan card sort, berikan 

penjelasan yang jelas dan mendalam 

tentang materi yang akan dipelajari. 

Gunakan berbagai metode 

pengajaran, seperti diskusi kelompok 

atau presentasi, untuk memastikan 

semua siswa memahami konsep 

dasar, Pengelolaan Waktu yang 

Efisien rencanakan waktu dengan 

baik untuk setiap tahap aktivitas card 

sort pastikan siswa memiliki cukup 

waktu untuk menyelesaikan tugas 

tanpa terburu-buru, sehingga mereka 

dapat memahami dan mencerna 
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informasi dengan baik, Manfaatkan 

teknologi untuk mendukung kegiatan 

card sort, seperti aplikasi digital yang 

memungkinkan siswa untuk 

melakukan pengelompokan secara 

virtual. Ini dapat membantu siswa 

yang memiliki keterbatasan akses 

terhadap sumber belajar fisik 

(Sartika, 2022) 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan penelitian yang dapat 

menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran 

Active Learning Tipe Card Sort 

terhadap hasil belajar siswa pada 

materi IPS Bab 7 Bagaimana 

Mendapatkan Semua Keperluan Kita  

di kelas IV SD Negeri 11 

Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2024 

2025, Penelitian sebelumnya siswa 

cenderung belum aktif dalam 

pembelajaran, setelah menerapkan 

pembelajaran  menggunakan Card 

Shot siswa lebih tertarik dan lebih 

aktif.  
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